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ABSTRACT 

This study aims to analyze the contribution of pa'bicara farmer groups in improving the 

economic welfare of families of wet-rice farmers in bantimurung village. and to identify 

the obstacles faced by farmer groups in these efforts. 

The type of research used in this study is a qualitative approach. Used to collect data in 

narrative form through interviews, observation, and documentation. 

The results showed that the Pa'bicara Farmer Group contributed to improving the 

economic welfare of wet-rice farmers in Bantimurung Village through training, 

production facilities assistance, and market access. This contribution has an impact on 

increasing farmers' income and strengthening their economic position. However, there 

are still obstacles such as delays in assistance, limited capital, and lack of member 

participation. Even so, farmer groups remain a strategic means of empowering farmers 

and reducing rural social inequality. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis kontribusi kelompok tani pa’bicara 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga petani padi sawah di desa 

bantimurung. dan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi kelompok tani dalam 

upaya tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat pendekatan kualitatif. 

Digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk naratif melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelompok Tani Pa’bicara berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani padi sawah di Desa Bantimurung melalui 

pelatihan, bantuan sarana produksi, dan akses pasar. Kontribusi ini berdampak pada 

peningkatan pendapatan dan penguatan posisi ekonomi petani. Namun, masih terdapat 

kendala seperti keterlambatan bantuan, keterbatasan modal, dan kurangnya partisipasi 

anggota. Meski begitu, kelompok tani tetap menjadi sarana strategis pemberdayaan petani 

dan pengurangan ketimpangan sosial pedesaan. 

Kata Kunci: Kelompok Tani, Kesejahteraan Ekonomi, Petani Padi, Bantimurung 
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PENDAHULUAN  

Di tengah arus globalisasi dan 

modernisasi, sektor pertanian tetap 

menjadi penopang utama ekonomi 

pedesaan Indonesia. Namun, potensi 

besar sektor ini kerap terhambat oleh 

keterbatasan akses terhadap 

teknologi, permodalan, dan pasar 

yang adil. Untuk menjawab 

tantangan tersebut, kelompok tani 

hadir sebagai wadah kolektif yang 

mampu mengorganisasi petani dalam 

meningkatkan produktivitas, 

efisiensi, serta daya saing. 

Dalam konteks pertanian 

sawah, kelompok tani berperan 

penting tidak hanya dalam 

meningkatkan hasil panen, tetapi 

juga dalam memperkuat 

kesejahteraan ekonomi petani 

melalui kerja sama, pelatihan, dan 

akses bantuan pemerintah. 

Kelompok Tani Pa’bicara di Desa 

Bantimurung menjadi contoh nyata 

penerapan pertanian berkelanjutan 

dengan penggunaan pupuk organik, 

partisipasi aktif anggota, dan 

kemudahan akses terhadap program 

pemerintah. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa kelompok tani 

dapat menjadi pilar penting dalam 

menjaga stabilitas ekonomi petani di 

tengah fluktuasi harga dan perubahan 

iklim. 

Meski demikian, masih 

terdapat berbagai kendala seperti 

lemahnya kelembagaan, rendahnya 

partisipasi anggota, dan keterbatasan 

modal yang menghambat efektivitas 

kelompok tani. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi untuk 

memperkuat kapasitas kelembagaan 

dan meningkatkan partisipasi petani 

agar kelompok tani dapat berfungsi 

optimal. 
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Penelitian ini berfokus pada peran 

strategis kelompok tani, khususnya 

Kelompok Tani Pa’bicara, dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi petani padi sawah di Desa 

Bantimurung. Selain menganalisis 

kontribusinya terhadap pendapatan 

dan stabilitas ekonomi keluarga 

petani, penelitian ini juga 

mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi serta menawarkan langkah-

langkah strategis untuk memperkuat 

peran kelompok tani sebagai motor 

penggerak ekonomi pedesaan yang 

berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kelompok Tani 

Kelompok tani merupakan 

lembaga di tingkat petani yang 

dibentuk secara mandiri oleh petani 

berdasarkan kesamaan kepentingan, 

kondisi sosial ekonomi, dan 

lingkungan untuk meningkatkan 

usaha pertanian. Kelompok tani 

berfungsi sebagai wadah belajar, 

kerja sama, dan unit produksi yang 

membantu petani meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta 

kesejahteraan ekonomi. Pemerintah 

turut berperan melalui UU No. 19 

Tahun 2013 tentang Pemberdayaan 

Petani, di mana bantuan dan subsidi 

seperti pupuk dan benih hanya 

diberikan kepada petani yang 

tergabung dalam kelompok tani. 

Kontribusi Kelompok Tani 

Kelompok tani memiliki 

dinamika dan kekuatan yang 

mempengaruhi perilaku anggotanya 

dalam mencapai tujuan bersama, 

terutama peningkatan produktivitas 

dan kesejahteraan petani (Sutriani 

dkk., 2018). Menurut Sulistyorini 

(2024), keberhasilan kelompok tani 

juga dipengaruhi oleh kepemimpinan 

transformasional yang mampu 
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memotivasi, menginspirasi, dan 

memperhatikan kebutuhan anggota, 

sehingga mendorong keberlanjutan 

dan produktivitas kelompok. 

Pengembangan Kelompok Tani 

Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 67/Permentan/SM.050/12/ 

2016 menegaskan bahwa pembinaan 

kelembagaan petani bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian dan daya 

saing melalui penguatan organisasi, 

peningkatan kapasitas SDM, serta 

perluasan akses terhadap modal, 

teknologi, dan pasar. Pengembangan 

kelompok tani dilakukan secara 

partisipatif agar anggota dapat 

berdaya dan mandiri dalam 

pengelolaan usaha pertanian. 

Kesejahteraan Ekonomi Petani 

Padi Sawah 

Kesejahteraan ekonomi 

petani mencerminkan kemampuan 

memenuhi kebutuhan dasar melalui 

peningkatan pendapatan, stabilitas 

finansial, dan akses terhadap layanan 

sosial. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan antara 

lain produktivitas pertanian, harga 

jual gabah, luas lahan, biaya 

produksi, serta akses terhadap 

pelatihan dan kelompok tani 

(Weriantoni et al., 2017). 

Keluarga Petani 

Menurut Suess-Reyes & 

Fuetsch (2016), keluarga inti 

merupakan unit utama dalam usaha 

tani, terutama akibat pembagian 

lahan warisan dan tuntutan ekonomi 

yang mendorong kemandirian. Petani 

kecil umumnya memiliki sumber 

daya terbatas, bergantung pada 

pertanian subsisten, serta memiliki 

akses rendah terhadap pendidikan 

dan layanan sosial. Hal ini 

menunjukkan pentingnya dukungan 

kelembagaan seperti kelompok tani 
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untuk memperkuat ketahanan 

ekonomi keluarga petani. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di 

Desa Bantimurung, Kecamatan 

Tondong Tallasa, Kabupaten 

Pangkajene. Penelitian ini dilakukan 

kurang lebih 4 (empat) bulan di 

bulan Maret-Juni tahun 2025. 

Jenis data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini mencakup data 

kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif berbentuk uraian deskriptif 

yang menggambarkan kontribusi 

kelompok tani dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani padi sawah. 

Sedangkan, data kuantitatif berupa 

angka atau statistik yang diperoleh 

dari hasil kusioner yang diberikan 

kepada anggota kelompok tani. 

Sumber data dalam penelitian 

ini berupa data primer. Data primer 

pada penelitian ini yaitu wawancara 

dengan anggota kelompok tani, 

observasi terhadap kegiatan 

kelompok tani, dokumentasi, serta 

pengisian kuesioner oleh responden.  

Populasi: dalam penelitian ini 

adalah seluruh anggota kelompok 

tani di Desa Bantimurung dengan 

berjumlah 5 kelompok tani 

beranggotakan 5 – 6 orang, di 

Kecamatan Tondong Tallasa, 

Kabupaten Pangkep. 

Sampel dalam penelitian ini 

mengambil 1 kelompok tani dengan 

teknik pengambilan secara proposif 

sampling (pertimbangan pada 

anggota Kelompok Tani Pa’bicara 

yang anggotanya lebih aktif dalam 

penyuluhan atau pelatihan) yang 

beranggotakan sebanyak 5 orang 

anggota Kelompok Tani Pa’bicara 

yang dipilih di Desa Bantimurung, 

Kecamatan Tondong Tallasa, 

Kabupaten Pangkep. 
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 Jenis penelitian ini bersifat 

dengan pendekatan kualitatif. 

Digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam bentuk naratif melalui 

wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan secara 

sistematis untuk mengelola dan 

menyusun data yang diperoleh dari 

berbagai teknik pengumpulan data. 

Metode analisis yang digunakan 

mencakup analisis deskriptif 

kualitatif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis 

kontribusi Kelompok Tani Pa’bicara 

dalam meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi petani padi sawah di Desa 

Bantimurung, Kecamatan Tondong 

Tallasa, Kabupaten Pangkajene dan 

Kepulauan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

petani di desa ini memperoleh hasil 

panen yang mampu memenuhi 

kebutuhan hidup mereka. Usahatani 

padi dinilai lebih menguntungkan 

dibandingkan komoditas lain karena 

permintaan beras yang stabil. 

1. Kontribusi Kelompok Tani 

Mayoritas anggota 

kelompok tani (80%) aktif 

mengikuti kegiatan dan pelatihan 

yang diselenggarakan. Pelatihan 

yang diberikan mencakup 

penggunaan pupuk organik, 

pengendalian hama terpadu, dan 

pengelolaan pascapanen. Hal ini 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani, meski 

penerapannya masih terkendala 

oleh keterbatasan alat modern.  

Bantuan yang paling 

banyak diterima anggota adalah 

modal usaha (30%), diikuti 

pelatihan (26,7%), pupuk dan 

benih (23,3%), serta dukungan 
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pemasaran (20%). Sebagian besar 

responden (80%) menyatakan 

bahwa pemasaran hasil panen 

menjadi lebih mudah setelah 

bergabung dengan kelompok tani. 

Dari sisi pendapatan, 

terjadi peningkatan signifikan 

setelah bergabung: 

a. Sebelum bergabung, 40% 

petani berpenghasilan Rp1–2 

juta per bulan. 

b. Setelah bergabung, 43,3% 

berpenghasilan Rp. 2–3 juta, 

dan 26,7% mencapai Rp. 3 

juta. 

Sekitar 70% petani 

mengaku kesulitan menjual hasil 

panen dapat diatasi melalui 

jaringan kelompok tani. Selain itu, 

80% responden menilai 

keberadaan kelompok tani sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan 

pendapatan keluarga. 

2. Akses Bantuan dan Pasar 

Sebanyak 73% petani telah 

menerima bantuan produksi 

berupa pupuk, bibit unggul, dan 

alat pertanian dari kerja sama 

kelompok tani dengan 

pemerintah. Akses terhadap pasar 

juga meningkat (60%), meskipun 

sebagian petani masih memilih 

menjual hasil panen secara 

mandiri karena keterbatasan 

sistem distribusi kelompok. 

Kontribusi kelompok tani 

berdasarkan tiga indikator utama 

menunjukkan hasil sebagai 

berikut: 

a. Pelatihan: 80% 

b. Bantuan modal/produksi: 

73% 

c. Akses pasar: 60% 

Dengan demikian, aspek 

pelatihan menjadi kontribusi 

paling dominan dalam 
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meningkatkan kesejahteraan 

petani. 

3. Kendala yang Dihadapi 

Beberapa hambatan utama 

yang ditemukan antara lain: 

a. Keterbatasan sarana dan 

prasarana pertanian, termasuk 

alat dan mesin modern. 

b. Minimnya akses modal akibat 

prosedur administratif yang 

rumit. 

c. Rendahnya regenerasi petani 

muda, karena sektor 

pertanian dianggap kurang 

menjanjikan. 

d. Fluktuasi harga gabah, yang 

membuat posisi tawar petani 

terhadap tengkulak masih 

lemah. 

 Untuk distribusi kontribusi 

kelompok tani berdasarkan tiga 

indikator utama, berikut adalah 

grafik batang dari hasil penelitian 

terhadap 30 responden: 

 

Gambar 1. Grafik Kontibusi Kelompok Tani di Desa Bantimurung 
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 Grafik di atas menunjukkan 

kontribusi Kelompok Tani Pa’bicara 

terhadap kesejahteraan ekonomi 

keluarga petani padi sawah 

berdasarkan tiga indikator utama, 

yaitu pelatihan, bantuan 

produksi/modal, dan akses pasar. 

Sebanyak 80% responden (24 dari 

30) menyatakan telah mengikuti 

pelatihan yang diselenggarakan oleh 

kelompok tani, menjadikan pelatihan 

sebagai kontribusi paling dominan. 

 Sementara grafik ini 

menunjukkan bahwa pelatihan 

merupakan kontribusi tertinggi 

(80%), diikuti oleh bantuan 

produksi/modal (73%) dan akses 

pasar (60%). Hal ini menandakan 

bahwa pada kelompok tani lebih 

dominan dalam meningkatkan 

kapasitas petani, sementara 

dukungan pada aspek pemasaran 

masih terbatas dan perlu 

ditingkatkan. 

Tabel 1. 

Matriks Hasil Wawancara Kelompok Tani Pa’bicara  

Terhadap Kesejahteraan Ekonomi 

Indikator 

Kontribusi 

Kesejahteraan Kelompok Tani Pa’bicara 

Pendapatan 
Kepemilikan 

Lahan 

Menurunnya 

Ketimpangan 

sosial 

Pemasaran 

Pelatihan ✔ ✔ ✔ ✔ 

Fasilitas Akses 

Pasar 
✔ ✔ ✔ ✔ 

Bantuan  

Modal (pupuk, 

bibit unggul) 

✔ ✔ ✘ ✔ 

    Sumber Data Diolah 2025: Kelompok Tani Pa’bicara Desa Bantimurung 

   Keterangan: 

✔ : Baik 

✘ : Kurang Baik 
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 Berdasarkan pada hasil 

wawancara tabel di atas indikator 

pada kontribusi program kelompok 

tani, terdapat tiga bentuk utama 

dukungan yang diberikan kepada 

petani, yaitu pelatihan, fasilitas akses 

pasar, dan bantuan modal berupa 

pupuk serta bibit unggul. Ketiga 

bentuk kontribusi ini memiliki 

pengaruh yang berfariasi terhadap 

indikator kesejahteraan petani, yaitu 

peningkatan pendapatan, 

kepemilikan lahan, penurunan 

ketimpangan sosial, dan kemudahan 

pemasaran. 

 Pelatihan yang diberikan 

kepada petani terbukti berkontribusi 

positif terhadap seluruh aspek 

kesejahteraan. Melalui pelatihan, 

petani tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan baru 

yang mendukung peningkatan 

produktivitas dan pendapatan, tetapi 

juga memperkuat posisi sosial 

ekonomi mereka melalui 

peningkatan kapasitas dan akses 

terhadap informasi. Hal ini 

berdampak pada peningkatan 

kepemilikan lahan, penurunan 

ketimpangan sosial antar petani, dan 

memperlancar sistem pemasaran 

hasil panen. 

 Fasilitas akses pasar juga 

sangat membantu petani dalam 

berbagai hal. Petani jadi lebih mudah 

menjual hasil panennya, sehingga 

pendapatan lebih stabil da nada 

peluang untuk menambah luas lahan 

garapan. Selain itu, kemudahan ini 

juga membantu mengurangi 

kesenjangan ekonomi antar sesame 

petani. Petani pun bisa menjangkau 

pembeli yang lebih luas, sehingga 

usahanya bisa terus berjalan dengan 

baik. 
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 Sedangkan bantuan modal 

berupa pupuk dan bibit unggul 

memang memberi dampak pada 

peningkatan pendapatan, 

kepemilikan lahan, dan pemasaran. 

Namun, bantuan ini belum cukup 

untuk mengurangi kesenjangan sosial 

antar petani. Kemungkinan karena 

tidak semua petani menerima 

bantuan secara merata, sehingga 

masih ada petani yang belum 

merasakan manfaatnya. 

Pembahasan  

 Pada analisis ini disusun 

untuk menjawab dua rumusan 

masalah utama , yaitu: Bagaimana 

kontribusi kelompok tani dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi petani, serta apa saja 

kendala yang dihadapi dalam proses 

peningkatan tersebut.  

Analisis ini dilakukan dengan 

mengacu pada tiga indikator utama, 

yaitu: pelatihan dan peningkatan 

kapasitas, bantuan produksi/ modal, 

serta akses pasar. 

a. Kontribusi Kelompok Tani 

Terhadap Kesejahteraan 

Ekonomi Petani 

Berdasarkan data kuantitatif 

dari kusioner dan data kualitatif 

hasil wawancara serta observasi, 

dapat disimpulkan bahwa 

Kelompok Tani Pa’bicara 

memiliki kontribusi signifikan 

terhadap kesejahteraan ekonomi 

anggotanya. 

Pelatihan menjadi 

kontribusi paling kuat, dengan 

80% responden mengakui adanya 

peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan mereka. Hal ini 

sejalan dengan pendekatan 

capacity building yang ditekankan 

dalam teori pembangunan 

partisipatif. Namun, kurangnya 
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alat modern menjadi faktor 

penghambat utama dalam 

implementasi ilmu yang 

diperoleh. 

Bantuan produksi modal, 

yang disarankan oleh 73% 

reponden, telah menurunkan biaya 

produksi dan meningkatkan hasil 

panen. Temuan ini mendukung 

pandangan Mubyarto (1995) 

bahwa akses terhadap input 

pertanian yang memadai menjadi 

kunci dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani. Namun, 

sistem distribusi bantuan masih 

belum merata dan perlu perbaikan 

administratif. 

Akses pasar yang masih 

terbatas (60%) menunjukkan 

bahwa fungsi kelompok tani 

sebagai fasiliator distribusi belum 

berjalan optimal. Banyak petani 

masih menjual hasil panen secara 

individu. Ini memperlihatkan 

adanya kebutuhan untuk 

memperkuat kelembagaan 

kelompom tani, terutama dalam 

menjalin kerja sama pemasaran 

yang lebih formal seperti koperasi 

tani dan digitalisasi pasar.  

b. Kendala Yang Menghambat 

Kontribusi Kelompok Tani  

Terdapat empat (4) utama 

berhasil diidentifikasi yaitu: 

1) Keterbatasan sarana dan 

prasarana, terutama alata 

pada pertanian modern, 

menghambat efisiensi kerja 

dan adopsi padateknologi 

baru. 

2) Minimnya akses terhadap 

modal, yang dipicu oleh 

kompleksitas birokrasi serta 

kurangnya pemahaman 

administrafis anggota 

kelompok tani. 
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3) Rendahnya regenerasi 

petani muda, 

memperlihatkan bahwa 

sektor pertanian belum 

cukup menarik generasi 

muda. Ini dapat menjadi 

ancaman jangka panjang 

terhadap keberlanjutan 

kelompok tani. 

4) Ketidakstabilan harga pada 

pasar, yang menyebabkan 

pendapatan petani 

berfluktuasi, hal ini 

menunjukkan lemahnya 

posisi tawar petani di 

hadapan pasar lokal. 

c. Sintesis Temuan dan Implikasi  

Secara umum, temuan ini 

mendukung judul dan tujuan 

penelitian, yaitu bahwa kelompok 

tani memberikan kontribusi nyata 

terhadap kesejahteraan petani, 

meskipun belum optimal. 

Kebersihan pada kelompok tani 

tidak bisa berdiri sendiri, 

melainkan sangat tergantung 

pada: 

1) Dukungan pemerintah 

(dalam bentuk subsisi, 

pelatihan, dan kebijakan 

harga) 

2) Kemampuan kelembagaan 

kelompok tani dalam 

mengelola anggotanya 

secara professional. 

3) Tingkat partisipasi aktif 

dari anggota kelompok 

tani itu sendiri. 

Untuk memperkuat 

kontribusi kelompok tani, 

dibutuhkan pendekatan multi-

sektoral yang mencakup pelatihan 

keberlanjutan, peningkjatan akses 

alat dan sarana produksi, serta 

pembentukan kelembagaan 
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ekonomi petani yang lebih kuat 

dan transparan 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Kelompok Tani Pa’bicara 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi petani padi sawah di Desa 

Bantimurung. Melalui kegiatan 

pelatihan, bantuan sarana produksi 

seperti pupuk dan benih unggul, serta 

penyediaan akses pasar, kelompok 

tani mampu meningkatkan 

keterampilan, produktivitas, dan 

pendapatan petani. Program-program 

tersebut juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kepemilikan lahan, 

pengurangan kesenjangan sosial, dan 

kelancaran pemasaran hasil panen. 

Namun, efektivitas peran 

kelompok tani masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti 

keterlambatan bantuan, keterbatasan 

modal, rendahnya partisipasi 

sebagian anggota, serta minimnya 

akses terhadap teknologi dan 

pelatihan lanjutan. Meski demikian, 

Kelompok Tani Pa’bicara terus 

berupaya memperbaiki 

kelembagaannya melalui kerja sama 

dengan pemerintah dan pemanfaatan 

sumber daya lokal agar dapat lebih 

optimal dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani secara 

berkelanjutan. 
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